BAB V

SIMPULAN & SARAN
5.1 Simpulan

Lagu berbahasa Minang yang bertemakan perantauan merupakan salah satu bentuk
media bagi penutur untuk mencurahkan perasaannya selama berada di tanah
perantauan. Adapun ketiga lagu ini memiliki ciri khas masing-masing baik dari segi
penyampaian, irama dan nada, pemilihan diksi serta bunyi yang terdapat dalam teks.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya mengenai ketiga
teks lirik lagu berbahasa Minang yang bertemakan perantauan, maka diperoleh
simpulan dari segi struktur teks, konteks penuturan, proses penciptaan, fungsi dan

makna.

5.1.1 Struktur Teks
Struktur teks berkaitan dengan unsur pembentuk teks itu sendiri serta menjadi
landasan yang komponennya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Melalui
analisis struktur teks inilah dapat mengetahui makna pada masing-masing teks atau lirik
lagu berbahasa Minang. Adapun simpulan hasil analisis struktur teks akan dipaparkan

sebagai berikut.

5.1.1.1 Formula Sintaksis

Berdasarkan hasil analisis formula sintaksis dari tiga teks lagu berbahasa Minang
yang bertemakan perantauan secara keseluruhan teks terdiri atas 41 kalimat, yaitu 11
kalimat pada teks Kelok 44, 12 kalimat pada teks Batu Tagak dan 18 kalimat pada teks
Tangih di Hari Rayo. Dalam 41 kalimat tersebut terdapat 37 kalimat tunggal, 3 kalimat
majemuk setara dan 1 kalimat majemuk bertingkat. Struktur teks dari ketiga lirik lagu
berbahasa Minang didominasi oleh (1) fungsi predikat, (2) kategori verba, dan (3) peran
perbuatan. Hal ini karena ketiga teks lebih merujuk pada sebuah tradisi atau kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat Minangkabau khususnya penutur dalam melakukan

perbuatan mengembara.

Melalui peran perbuatan dalam analisis sintaksis, menekankan bahwa penuturlah
yang berperan sebagai pelaku dalam melakukan perbuatan kegiatan perantauan ini.
Adapun pada analisis sintaksis fungsi subjek beberapa kali dilesapkan karena masih

merujuk pada penutur dan bertujuan untuk menghindari pengulangan yang



membosankan di dalam teks. Pada frasa preposisi dan frasa nomina, menunjukan
sebuah keterangan tempat yang menjadi tujuan penutur dalam mencari kehidupan dan
pengalaman yang lebih baik di tanah perantauan. Kategori adjektiva dalam teks untuk
menekankan sebuah keadaan penutur selama berada di perantauan yang cenderung
meratap dan sedih karena jauh dari lingkungan keluarga. Selain itu, kategori adjektiva
juga untuk menjelaskan sikap yang diambil penutur untuk terus berani demi

memperbaiki perekonomian di kampung halaman.

5.1.1.2 Formula Irama

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga teks lirik lagu berbahasa Minang, dapat
disimpulkan bahwa irama yang terdapat dalam tiga teks merupakan kombinasi dari
nada pendek setengah ketukan, nada sedang satu ketukan dan nada panjang lebih dari
satu ketukan. Dalam ketiga teks lirik lagu didominasi oleh nada panjang atau nada yang
lebih dari dua ketukan. Hal ini untuk memperkuat suasana dan melukiskan keadaan
penutur. Sedangkan nada pendek merupakan nada setengah ketukan yang proses
penuturannya relatif lebih cepat. Pola suku kata yang terdapat pada ketiga teks memiliki
keteraturan, tetapi tidak memiliki pola khusus seperti puisi terikat pada pupuh atau
Tembang Sunda. Karena ketiga teks ini tergolong lagu modern yang tidak terikat pada

pola suku kata khusus.

Pada ketiga teks lirik lagu juga ditemukan penekanan pada beberapa suku kata
dalam setiap kalimat. Penekanan suku kata tersebut bertujuan untuk memberikan
penegasan yang dianggap penting dalam suatu larik atau kalimat. Selain itu, penekanan
suku kata diakibatkan oleh unsur pembentuk suku kata, yaitu kemunculan bunyi
asonansi dan aliterasi. Adapun penekanan yang terdapat pada ketiga teks tidak memiliki
suku kata yang tetap. Dominasi penekanan yang terjadi pada setiap kalimat disebabkan
oleh pembentukan suku kata dan memberikan efek penegasan bahwa penutur sedang
melakukan suatu kegiatan perantauan dengan penuh keberanian, meskipun ia tidak
menjamin keadaan akan menyenangkan selama berada jauh dari lingkungan keluarga.
Penegasan tersebut juga merujuk pada tindakan yang harus dilakukan subjek atau

pelaku.



5.1.1.3 Formula Bunyi

Berdasarkan hasil analisis ketiga teks lirik lagu berbahasa Minang, dapat
disimpulkan bahwa bunyi asonansi yang paling dominan muncul, yaitu vokal /a/. Vokal
/al merupakan asonansi yang sering muncul pada setiap kalimat dari ketiga teks lirik
lagu. Hal ini menunjukan bahwa ketiga teks berisi mengenai curahan hati penutur
kepada mandeh atau ibu di kampung halaman. Kemunculan dominan vokal /a/ ini untuk
menekankan rasa kasih sayang dan kelembutan penutur terhadap ibu dan ayah sebagai
orang tua yang harus dibahagiakan. Bunyi konsonan yang dominan pada ketiga teks
adalah bunyi parau dan bunyi sengau. Bunyi parau dalam teks memberikan kesan
bahwa ketiga teks dipenuhi perasaan meratap atau keadaan yang memuakan dan tidak
menyenangkan. Sedangkan bunyi sengau memberikan kesan keteraturan penutur dalam
hal cara menyampaikan curahan hatinya kepada ibu atau audiens. Bunyi sengau
menghasilkan bunyi yang merdu dan enak didengar serta dapat mempermudah dalam

proses penuturan.

Adapun bunyi yang terdapat dalam teks berpengaruh terhadap penggambaran
keadaan atau suasana. Suasana yang tergambar dalam teks merujuk pada suasana sedih,
haru dan cenderung meratap. Kesedihan tersebut merujuk pada perpisahan penutur
dengan lingkungan keluarga serta keadaan sengsara penutur selama berada jauh dari
lingkungan keluarga. Kesedihan itu juga ditandai dominasi aliterasi /k/ atau bunyi parau
pada ketiga teks. Tetapi, bunyi parau tersebut diimbangi dengan kemunculan bunyi
sengau yang memberikan efek kelembutan dalam menyampaikan curahan hati penutur.
Kombinasi aliterasi bunyi parau dan sengau tersebut menciptakan dinamika suasana
yang tidak menyenangkan, tetapi disampaikan dengan cara yang lembut dan penuh
kasih sayang, serta membangun kekhusyukan atau kesungguhan penutur dalam

menyampaikan keteguhan hatinya.

5.1.1.4 Rima
Rima yang ditemukan pada ketiga teks terdiri atas rima sempurna, rima patah, rima
akhir, rima tertutup, rima terbuka, rima mutlak, rima datar dan rima sejajar. Dominasi
rima yang ditemukan pada ketiga teks adalah rima akhir, rima terbuka, rima patah dan
rima sempurna. Keempat pola rima tersebut selain bertujuan menggambarkan perasaan
penutur, juga berperan memberikan efek keindahan pada setiap larik. Rima sempurna
yang ditemukan bertujuan untuk memberikan penegasan pada diksi, frasa atau kalimat

tertentu. Rima terbuka mencerminkan bahwa pada ketiga teks banyak ditemukan suku



kata yang diakhiri huruf vokal. Jika dilihat berdasarkan letaknya, pengulangan bunyi
berselang ini terletak di akhir kalimat. Rima patah mencerminkan perasaan penutur
yang serba tak teratur. Adapun pembentukan rima pada suatu diksi atau kalimat
memiliki makna penting. Makna tersebut ditunjukan sebagai diksi yang dianggap
penting dan untuk memberikan efek yang disetujui oleh lawan tutur atau subjek yang

disebutkan di dalam teks.

5.1.1.5 Formula Diksi dan Gaya Bahasa

Pemilihan diksi dalam lagu yang bertemakan perantauan dan peratapan ini
disesuaikan dengan bahasa yang digunakan oleh masyarakat penutur sebagai tujuan
untuk memudahkan proses pelafalan dan pewarisan. Proses penciptaan ketiga lagu yang
terdapat dalam teks merupakan bahasa Minang yang sedang atau tergolong kato
mandata (kata mendatar). Penggunaan bahasa tersebut dapat dilihat dalam teks lirik
lagu TDHR yang cenderung menggunakan denai atau den yang berarti saya.
Penggunaan bahasa Minang ini juga dapat mencerminkan keunikan dan kekhasan
masyarakat penutur. Bahasa Minang dalam teks juga digunakan untuk lebih
memudahkan penutur melakukan proses pewarisan dan sebagai wujud pertahanan
bahasa Minang agar tidak hilang meski penuturnya melakukan transmisi ke daerah lain.
Adapun penggunaan bahasa Minang ini juga untuk membantu mewariskan bahasa
Minang kepada generasi yang lebih muda. Penggunaan diksi dan gaya bahasa yang
terdapat pada teks ini lebih cenderung kepada diksi yang merujuk pada sebuah nasihat

penutur kepada mandeh dan ungkapan kerinduan akan kampung halaman.

Selain terdapat pemilihan diksi, setiap karya mengandung gaya bahasa untuk dapat
menyampaikan amanat atau pesan. Gaya bahasa yang terdapat pada ketiga teks
mencakup gaya bahasa hiperbola, repetisi anafora, sinekdoke pars pro toto,
personifikasi, simbolik, repetisi paralelisme, litotes dan paradoks. Majas-majas tersebut
apabila digolongkan berdasarkan jenisnya, tergolong majas perbandingan, majas
penegasan dan majas pertentangan. Majas perbandingan seperti hiperbola dan
personifikasi yang terdapat pada teks bertujuan untuk melebih-lebihkan suatu keadaan
atau peristiwa yang terjadi pada penutur di tanah perantauan kepada ibu di kampung
halaman. Selain itu, penggunaan majas ini bertujuan untuk membandingkan suatu
keadaan dengan hal yang dianggap serupa dengan peristiwa yang dialami penutur.

Majas penegasan digunakan untuk memberikan penegasan terhadap lawan tutur untuk



melakukan tindakan tertentu. Majas pertentangan digunakan untuk mempertentangkan

suatu keadaan hal di dalam teks dan memperkuat makna.

Majas-majas tersebut selain bertujuan untuk menyampaikan makna masing-
masing, juga berkontribusi dalam proses penciptaan dan pewarisan ketiga teks. Pada
majas hiperbola, personifikasi, litotes, simbolik, paradoks dan sinekdoke pars pro toto
dapat memudahkan proses penciptaan kembali karena dapat memberikan variasi dalam
suatu kalimat. Majas repetisi anafora dan repetisi paralelisme dapat memudahkan
proses penghafalan karena bersifat repetitif atau mengulang-ulang pola bunyi atau
ujaran yang sudah ada. Kedelapan majas tersebut yang terdapat di dalam teks
memberikan keindahan diksi atau kalimat pada teks lirik lagu yang bertemakan
perantauan. Karena pada hakikatnya, gaya bahasa merupakan salah satu cara seseorang
dalam melukiskan suatu keadaan atau peristiwa yang bertujuan untuk menimbulkan

reaksi khusus.

5.1.1.6 Tema

Berdasarkan hasil analisis ditemukan maka ditemukan 67 isotopi yang terdapat
dalam teks lirik lagu Kelok 44, 71 satu isotopi yang terdapat dalam teks lirik lagu Batu
Tagak, 74 isotopi yang terdapat dalam teks lirik lagu Tangih di Hari Rayo. Dari jumlah
isotopi yang telah terkumpul pada masing-masing teks, maka ditemukan 9 motif pada
teks pertama dan kedua, serta 10 motif pada teks ketiga. Hal ini karena pada teks ketiga
diciptakan di tahun yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap cara penyampaian
pesan pada lirik lagu. Pembentukan motif-motif ini tidak dapat terlepas dari seluruh
komponen makna pada setiap isotopi yang ditemukan. Kemudian dari sejumlah
komponen makna bersama yang telah ditemukan, digolongkan ke dalam motif-motif
yang cukup relevan dengan pemaknaan pada setiap jenis kata, frasa dan kalimat dalam
teks masing-masing. Persamaan motif dari ketiga teks tersebut mencakup motif
perasaan, motif hubungan, motif proses, motif kehidupan, motif peristiwa, motif

masyarakat, motif tradisi, motif suasana, motif sikap, motif penampilan dan motif doa.

Pembentukan motif pada masing-masing teks ini disesuaikan dengan komponen
makna pada setiap isotopi yang dianggap relevan dengan konotasi motif yang telah
terkumpul. Pada setiap motif yang telah teridentifikasi, masing-masing memiliki
kontribusi makna yang dapat membangun tema pada ketiga teks lirik lagu. Tema yang

ditemukan pada teks kesatu merupakan Keistimewaan Tradisi Masyarakat Minang



Sebagai Jalan untuk Memperoleh Penghidupan. Karena pada teks Kelok 44 terdapat
larik tabayang rantau nan ka den hadang. Diksi hadang merepresentasikan sikap
keteguhan hati yang dimiliki penutur demi memperoleh penghidupan yang layak di
perantauan. Tema yang ditemukan pada teks kedua adalah Keterikatan Masyarakat
Penutur Terhadap Keluarga di Kampung Halaman. Karena pada teks Batu Tagak
terdapat larik lai taragak denai nak pulang menunjukan sikap penutur yang terikat
dengan keberadaan keluarga. Tema yang ditemukan pada teks ketiga adalah Peratapan
Tokoh Denai atas Kemalangan yang Terjadi di Tanah Perantauan. Karena pada teks
Tangih di Hari Rayo terdapat larik seso ndeh mandeh di parantauan. Larik tersebut
mencerminkan penutur yang sedang meratap di perantauan. Tema tersebut merupakan
hasil dari perumusan pada msing-masing motif yang terdapat pada teks lirik lagu

berbahasa Minang yang bertemakan perantauan

5.1.2 Konteks Penuturan

5.1.2.1 Konteks Situasi

Konteks situasi penuturan pada ketiga teks tidak terikat waktu dan lokasi tertentu.
Artinya, lagu berbahasa Minang ini dapat dinyanyikan kapan dan di mana saja. Karena
data dalam penelitian ini merupakan teks lirik lagu modern dan bukan termasuk ke
dalam teks yang tergolong sakral, yakni sebuah tuturan yang harus dituturkan dalam
waktu dan lokasi tertentu. Tujuan dituturkannya ketiga teks ini sebagai salah satu
bentuk hiburan dan penggambaran keunikan yang dimiliki oleh suku Minangkabau.
Pada saat proses penuturan berlangsung, penutur tidak menggunakan peralatan atau
media apapun dalam menuturkan teks. Hal ini karena tidak memiliki ketentuan khusus
yang menjadi syarat berlangsungnya penuturan teks. Teknik penuturan pada ketiga teks
keseluruhan mencakup prapenuturan, penuturan dan pascapenuturan. Pada saat
sebelum memulai penuturan, secara umum penutur mencari teks lirik di layar ponselnya
menggunakan jaringan internet, kemudian melakukan pembacaan teks terlebih dahulu
(latihan).

5.1.2.2 Konteks Sosial Budaya
Konteks sosial budaya pada proses penuturan ketiga teks lirik lagu berlangsung di
tanah perantauan, Kota Bandung. Proses penuturan ketiga teks berlangsung di Kota
Bandung yang menjadi daerah perantauan masyarakat Minang. Penutur pada teks satu
merupakan Bapak Herman. Penutur pada teks dua merupakan Dendy Arrizky

mahasiswa Fosmi UPI 2017 asal Kota Bukittinggi. Penutur pada teks tiga merupakan



Riska Sulistya mahasiswa Fosmi UPI asal Kota Solok. Audiens pada saat proses
penuturan teks adalah kedua teman peneliti. Namun, audiens pada situasi penuturan
sesungguhnya merupakan penutur sendiri, teman dan keluarga. Karena pada saat
menuturkan teks, terdapat teman dan anggota keluarga yang berada dalam satu ruang
yang sama. Latar sosial budaya yang terdapat pada ketiga teks, secara langsung merujuk
pada masyarakat penutur yang berada di tanah perantauan. Kondisi sosial ekonomi di
tanah perantauan umumnya sudah berkembang. Hal ini ditandai masyarakat
penduduknya yang sudah menggunakan mobil mewah, laptop, ponsel canggih, serta
mayoritas warga telah menggunakan televisi sebagai media informasi yang paling

umum.

5.1.3 Proses Penciptaan

Proses penciptaan dari ketiga teks lirik lagu berbahasa Minang dibagi menjadi dua,
yakni proses penciptaan dan proses pewarisan. Proses penciptaan berkaitan dengan
bagaimana ketiga teks tersebut dapat dituturkan oleh penutur. Proses pewarisan
berkaitan dengan bagaimana ketiga teks ini dapat dituturkan kembali pada penutur yang
baru. Hal ini bertujuan agar ketiga teks ini dapat diwariskan kepada generasi berikutnya.
Proses penciptaan pada ketiga teks ini dilakukan secara bersifat terstruktur, yakni
melalui pembacaan ulang dan hafalan. Karena bentuk data yang diteliti merupakan
sebuah lagu berbahasa Minang yang didalamnya menceritakan kesedihan dan
kesengsaraannya selama berada di tanah perantauan. Oleh karena itu, sebelum
menyanyikan ketiga lagu ini penutur telah melakukan proses penghafalan terlebih
dahulu.

Proses pewarisan pada ketiga teks lirik lagu bersifat horizontal, yaitu hanya pada
generasi yang relatif sama atau sejajar. Karena objek yang dikaji dalam penelitian ini
merupakan sebuah lagu populer. Seperti yang Kita ketahui, bahwa lagu populer
memiliki ciri utama, yaitu bersifat sementara. Artinya lagu tersebut mudah terkenal dan
mudah tenggelam. Proses pewarisan lagu pada ketiga teks diperoleh penutur dari teman
sebaya SMA dan melalui orang tua yang usianya tidak lebih dari 50 tahun. Selain itu,
penutur sering menyanyikan teks pada saat penutur sedang berkumpul saat waktu luang
dengan teman sesama perantau Minang di Kota Bandung. Selain itu, ketiga lagu ini
pernah dinyanyikan pada saat ada acara yang berkaitan dengan perkumpulan

masyarakat Minangkabau di tanah rantau.



5.1.4 Fungsi

Pada analisis fungsi, dapat disimpulkan bahwa ketiga teks secara umum merujuk
pada teori fungsi yang dipaparkan oleh Suripan Sadi Hutomo. Ketiga teks masing-
masing berfungsi sebagai sistem proyeksi atau mimpi bersama untuk dapat kembali
pulang berjumpa dengan ayah dan ibu. Hal ini karena pada saat merantau, penutur
bertutur ia merasa sedih dan sengsara. Pada ketiga lagu tersebut juga mengandung
fungsi pengesahan kebudayaan, yaitu merantau bagi masyarakat Minang yang sudah
berlangsung sejak dahulu hingga kini. Selain itu, ketiga teks terdapat fungsu menjadi
jalan yang dibenarkan oleh masyarakat agar merasa lebih superior. Dengan melakukan
kegiatan perantauan, seseorang menjadi belajar beradaptasi dengan lingkungan yang
baru. Adapun proses perantauan ini dilakukan semata untuk dapat mencari penghidupan
yang lebih layak. Ketiga teks ini juga berfungsi sebagai hiburan ditengah kesibukan
penutur bekerja di perantauan dan menjadi pengobat rindu bagi perantau yang belum
bisa kembali pulang ke kampung halaman. Namun, pada teks ketiga terdapat fungsi
tambahan untuk memberikan jalan agar seseorang dapat mencela orang lain. Hal ini
karena teks ketiga penyampaian lagu lebih meratap dan diciptakan pada tahun yang

berbeda dari teks pertama dan kedua.

5.1.5 Makna

Pada analisis makna, dapat disimpulkan bahwa ketiga teks secara umum memiliki
makna yang sama, yaitu kecintaan masyarakat terhadap kampung halaman. Makna
tersebut dapat dilihat pada masing-masing teks yang didominasi oleh isotopi yang
berkaitan dengan perasaan. Selain itu, berdasarkan hasil analisis sintaksis ketiga teks
terdapat fungsi predikat yang berkategori verba. Hal ini bertujuan untuk menunjukan
suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh penutur selama diperantauan.
Banyaknya diksi yang berhubungan keadaan seperti susah, takana, sansaro, malang,
dan taragak yang berarti susah, terkenang, sengsara, malang dan teringat menunjukan
rasa cinta penutur terhadap sesuatu. Adapun rasa tersebut mendorong penutur tersebut
untuk melakukan yang terbaik bagi yang dicintainya. Seperti pada frasa nak pulang,
kok barasaki den ka pulang juo dan basabalah yang berarti ingin pulang, kalau ada
rezeki saya akan pulang dan bersabarlah. Frasa-frasa tersebut merupakan wujud sikap

penutur dalam mencintai ibu dan kampung halaman.

Secara khusus, ketiga teks memiliki makna yang berbeda-beda. Pada teks pertama,

terdapat makna keyanikan masyarakat sukses di perantauan. Makna yang terdapat pada



teks kedua merupakan keterpaksaan meninggalkan kampung halaman. Teks ketiga
memiliki makna kesetiaan masyarakat terhadap mandeh di kampung halaman dan
peratapan tokoh denai di perantauan. Adapun makna-makna yang diperoleh
berdasarkan analisis struktur ketiga teks dan hasil pengamatan dari segi konteks, proses

penciptaan dan fungsi.

5.2 Saran
Setelah memahami makna dari ketiga teks lirik lagu yang bertemakan perantauan
dari segala aspek, yang banyak mengandung berbagai nilai kesetiaan terhadap ibu dan
kampung halaman masyarakat Minang, maka perlu adanya langkah yang harus
dilakukan oleh berbagai pihak terhadap sebuah tradisi yang masih berlangsung. Adapun
tradisi ini memiliki nilai kesetiaan dan keteguhan hati yang perlu diketahui dan
diwariskan kepada generasi selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan

beberapa poin kepada pihak-pihak yang berkaitan sebagai berikut.
A. Bagi masyarakat Minang

1. Masyarakat perantau Minangkabau yang memiliki peran penting dalam upaya
melestarikan tradisi mengembara sebagai jalan untuk memperoleh kesuksesan dan

keberhasilan.

2. Masyarakat perantau Minangkabau diharapkan selalu menanamkan keteguhan hati
demi meraih kesuksesan serta dapat pulang kemabali dan membangun kampung

halaman.

3. Masyarakat Minangkabau untuk terus melestarikan warisan budaya yang sudah ada
sejak dahulu, tradisi yang hampir punah atau tradisi yang masih berkembang

hingga saat ini.
B. Bagi masyarakat secara umum

1. Kepada masyarakat secara umum untuk menanamkan nilai kesetiaan terhadap

peraturan dan kewajiban pada setiap komunitas atau lembaga tertentu.

2. Memahami pentingnya nilai kesetiaan sebagai jalan untuk membangun hubungan

yang harmonis antar relasi.

3. Melestarikan sikap kesetiaan yang memiliki nilai manfaat bagi seseorang pada

lingkungan sosialnya untuk memberikan segala yang terbaik.



C. Bagi peneliti selanjutnya

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan nilai manfaat bagi
penelitian selanjutnya dalam mengkaji folklor nusantara, khususnya peneliti yang

akan mengkaji lebih lanjut tradisi lisan.
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